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Abstrak
Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit pandemi
Corona Virus Disease-19 (Covid-19) dengan angka kejadian

terkonfirmasi Covid-19 (kasus baru) yang bertambah secara fluktuatif.
Pemberian layanan maternal di masa pandemi perlu menjadi perhatian
untuk menghindari terjadi peningkatan morbiditas dan mortalitas ibu,
terlebih saat ini terdapat pembatasan pelayanan kesehatan maternal. Hal
ini bisa menjadi faktor penyebab kecemasan yang terjadi pada ibu hamil.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa hubungan antara kecemasan
pada ibu hamil dengan kunjungan ANC di era pandemi covid-19.
Rancang bangun penelitian ini adalah cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah semua ibu hamil yaitu sebanyak 37. Teknik
Sampling dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Sampel:
semua ibu hamil vyaitu sebanyak 37. Pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner dan kecemasan diukur dengan HARS, dan
dianalisa dengan Univariat dan bivariat dengan chi-square. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p=0,011 sehingga dapat diartikan bahwa ada
hubungan antara kecemasan dengan kunjungan ANC di era pandemi
covid 19.

Abstract

Indonesia is one of the countries affected by the Corona Virus
Disease-19 (Covid-19) pandemic with a fluctuating number of confirmed
cases of Covid-19 (new cases). The provision of maternal services during
the pandemic needs to be a concern to avoid an increase in maternal
morbidity and mortality, especially when there are restrictions on
maternal health services. This can be a factor causing anxiety that occurs
in pregnant women. The purpose of this study was to analyze the
relationship between anxiety in pregnant women and ANC visits in the
era of the covid-19 pandemic. This is study with a cross sectional design.
The population in this study were all 37 pregnant women. The sampling
technique in this study used total sampling. Sample: 37 pregnant women.
Data were collected using a questionnaire and anxiety was measured by
HARS, and analyzed by univariate and bivariate with chi-square. The
results of the statistical test obtained a value of p = 0.011 so that it can
be interpreted that there is a relationship between anxiety and ANC visits
in the era of the covid 19 pandemic.
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Pendahuluan

Kecemasan atau stres pada ibu hamil
dapat disebabkan oleh bebrapa faktor
diantaranya rasa ketidaknyamanan selama
kehamilan, pekerjaan, kekhawatiran pada
proses persalinan, perubahan hormon serta
kondisi bayi. Hasil studi melaporkan bahwa
berdasarkan keterangan yang diperoleh dari
ibu hamil dengan stres, berbagai macam
masalah yang mereka alami meliputi
permasalahan ekonomi, keluarga, pekerjaan,

serta rasa cemas terhadap kehamilan
maupun persalinan (Taslim, Kundre and
Masi, 2016). Terjadinya perubahan
fisiologis pada masa kehamilan

mengakibatkan kekebalan parsial menurun
sehingga dapat berdampak serius pada ibu
hamil, hal ini menjadi penyebab ibu hamil
dijadikan kelompok rentan resiko terinfeksi
Covid-19 (Liang & Acharya, 2020).
Indonesia merupakan salah satu
negara yang terjangkit pandemi Corona
Virus Disease-19 (Covid-19) dengan angka
kejadian terkonfirmasi Covid-19 (kasus
baru) yang bertambah secara fluktuatif

(Purnamasari & Raharyani, 2020). Situasi
pandemi  Covid-19 ini  meningkatkan
kecemasan ibu hamil, bukan saja

mencemaskan keadaan janinnya tetapi juga
mencemaskan apakah ibu dan janin akan
sehat bebas infeksi Covid-19, aman atau
tidaknya dalam pemeriksaan kehamilan
selama masa pandemi. Pandemi COVID-19
menyebabkan banyak pembatasan hampir ke
semua layanan, termasuk pembatasan dalam
pelayanan kesehatan maternal dan neonatal,
seperti adanya pengurangan frekuensi
pemeriksaan kehamilan dan penundaan
kelas ibu hamil (Direktorat Kesehatan
Keluarga, 2020). Kondisi-kondisi tersebut
dapat menjadikan permasalahan secara
psikologis bagi ibu hamil yang dapat
menimbulkan kecemasan.

Pemberian layanan maternal di masa
pandemi perlu menjadi perhatian untuk
menghindari terjadi peningkatan morbiditas
dan mortalitas ibu, terlebih saat ini terdapat
pembatasan pelayanan kesehatan maternal.
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Seperti ibu hamil menjadi enggan ke
puskesmas atau fasiltas pelayanan kesehatan
lainnya karena takut tertular, adanya anjuran
menunda pemeriksaan kehamilan dan kelas
ibu hamil, serta adanya ketidaksiapan
layanan dari segi tenaga dan sarana
prasarana termasuk alat pelindung diri.
Untuk mengantisipasi perburukan layanan
ibu hamil di masa pandemi Covid-19 maka
dibutuhkan panduan pelayanan baik untuk
ibu hamil bukan Covid-19, maupun ibu
hamil yang dicurigai terinfeksi Covid-19.

Oleh sebab itu dengan adanya
pandemi covid-19 banyak pembatasan yang
dilakukan pemerintah untuk mengurangi
angka  kejadian  covid-19,  termasuk
kesehatan ibu hamil.  Sehingga peneliti
tergerak untuk melakukan penelitan yang
berjudul Kecemasan pada ibu hamil
terhadap kunjungan ANC di era pandemi
covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan
ibu hamil, mengidentfikasi kunjungan ANC
di era pandemi, dan menganalisa hubungan
antara kecemasan pada ibu hamil dengan
kunjungan ANC di era pandemi covid-19
yang dilakukan di Desa Karangbong
Kecamatan Pajarakan Kabupaten
Probolinggo.

Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik yang menjelaskan hubungan antar
variabel dengan menggunakan alat bantu
berupa kuesioner untuk mengukur setiap

variabel yang diteliti. Rancang bangun
penelitian ini adalah cross sectional.
Variabel penelitian diukur dalam suatu

waktu sehingga diperoleh gambaran keadaan
pada waktu tersebut. Penelitian ini dilakukan
di desa karangbong. Populasi pada
penelitian ini adalah semua ibu hamil yaitu
sebanyak 37. Teknik Sampling dalam
penelitian ini menggunakan total sampling.
Sampel: semua ibu hamil yaitu sebanyak 37.
Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner dan kecemasan diukur dengan
HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale)
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dengan kriteria : tidak ada kecemasan (skor
kurang dari 14), kecemasan ringan (skor 14
— 20), kecemasan sedang (skor 21 — 27)
kecemasan berat (skor 28 — 41), kecemasan
sangat berat (42-56). serta dianalisa dengan
Univariat dan bivariat dengan chi-square.

Hasil dan Pembahasan

A. HASIL

1. Distribusi karakteristik responden
Karakteristik Frekuensi Persg/:tase
Umur
< 20 tahun 2 54
20 — 35 tahun 32 86,5
>35 tahun 3 8,1
Pendidikan
Dasar 1 2,7
Menengah 27 73
Tinggi 9 24,3
Gravida
Primigravida 26 70,3
Multigravida 11 29,7
TOTAL 37 100

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa sebagian besar umur ibu hamil
berada di rentang 20 — 35 tahun sebanyak 32
ibu hamil (86,5%), pendidikan ibu hamil
sebagian besar di tingkat menengah
sebanyak 27 ibu hamil (73%), dan sebagian
besar ibu merupakan primigravida yaitu
sebanyak 26 ibu hamil (70,3%).

2. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan tingkat kecemasan

Tabel.3 Distribusi Karakteristik Responden
berdasarkan kunjungan ANC

Ku’r;{ll\Jlggan Frekuensi Persentase %
Patuh 26 70,3
Tidak patuh 11 29,7
TOTAL 37 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu hamil patuh dalam
kunjungan ANC vyaitu sebanyak 26 (70,3%).

3. Distribusi kecemasan dengan
kunjungan ANC
Tabel.4 Distribusi kecemasan dengan
kunjungan ANC
Kunjungan ANC P
Tingkat Patuh Tidak Total | val
kecemasan Patuh ue
n| % |[n| % | n| %
Tidak 25412738
cemas
Ringan 141378| 2 | 54 |16 | 43,3 0.0
Sedang 6 1162| 0| 00| 6 |16 1’1
Berat 3181 |7 | 19 |10| 27
Sangat 1027127 ]2]%
berat
TOTAL 26 70,2 |11]298 37| 100

Berdasarkan dari analisis bivariat
menunjukkan bahwa dari 16 responden yang
tingkat kecemasan ringan terdapat 14
(37,8%) vyang patuh melakukan ANC
sedangkan dari 10 responden yang tingkat
kecemasannya berat terdapat 7 (19%) yang
tidak patuh melakukan ANC. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p=0,011 sehingga
dapat diartikan bahwa ada hubungan antara
kecemasan dengan kunjungan ANC di era
pandemi covid 19.

Hubungan antara kecemasan dengan
kunjungan ANC di era pandemi covid 19
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ibu
hamil yang mengalami tingkat kecemasan
ringan ada 16 orang dengan 14 orang patuh
melakukan ANC, sedangkan 7 dari 10 ibu
hamil yang mengalami tingkat kecemasan
berat dan tidak patuh melakukan ANC.
Adapun hasil dari uji statistik diperoleh nilai
p=0,011 dimana menunjukkan adanya
hubungan antara  kecemasan dengan
kunjungan ANC di era pandemi covid 19.
Kecemasan pada ibu hamil dapat
berdampak pada kesehatan ibu dan janin.
Dengan adanya pandemi Covid-19 dapat

meningkatkan  insiden atau  tingkatan
kecemasan pada ibu hamil, sehingga
permasalahan tersebut memerlukan

penanganan lebih lanjut, untuk mengurangi
(Mega Silvian Natalia, et al, 2021)
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dampak negatif pada kesejahteraan ibu dan
janin (Kajdy et al., 2020).

Kecemasan ibu  hamil dalam
melakukan kunjungan antenatal pada masa
pandemi covid 19, baik dilakukan secara
tatap muka maupun secara daring,
pengkajian psikologis pada ibu hamil sangat
diperlukan dan dapat dilakukan dengan
optimal, sehingga permasalahan yang
berhubungan dengan kecemasan segera
dapat diatasi dan tidak akan menghambat
kunjungan ANC untuk memeriksakan
kesejahteraan ibu dan bayinya.

Hal ini juga didukung oleh penelitan
(Yuliani, D. R., & Aini, F. N. 2020) yang
menyatakan bahwa ibu hamil yang
mengalami kecemasan saat pandemi Covid-
19 mencapai 63-68 %. Data
menggambarkan bahwa 40 % Dokter
Obstetri Ginekologi pernah dihubungi oleh
lebih dari sepuluh ibu hamil, karena
kecemasan terkait Covid-19. Selain itu ada
penelitian yang menyatakan bahwa Hasil uji
statistik chi square diperoleh nilai p 0,016
(p<0,05) maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara tingkat kecemasan ibu
hamil dengan kunjungan antenatal care ke

fasilitas pelayanan kesehatan di masa
pandemi covid-19 (Sulistyowati, N. dan Yeti
T, 2021).

Sebagai peneliti dalam melihat

kondisi yang terjadi pada ibu hamil, maka
perlu adanya pendekatan kepada ibu hamil
melalui cara lain seperti membuat grup
online sebagai pengganti media kelas ibu
hamil, membuka konsultasi online, dan
menganjurkan ibu melakukan kunjungan
ANC apabila ada keluhan dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan.  Hal ini
dilakukan sebagai upaya agar pelayanan
ANC nya tetap terpenuhi, sehingga ibu dan
janin tetap dalam kondisi sehat meskipun di
era pandemi covid 19.

Simpulan

Pada penelitian ini didapatkan hasil
yang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara kecmasan ibu hamil dengan
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kunjungan ANC di era pandemi covid 19.
Hai ini bisa ditunjukkan dengan hasil uji
statistik yang menunjukkan p=0,011. Dan
diketahui pula bahwa sebagian besar ibu
yang mengalami kecemasan ringan tetap
patuh pada kunjungan ANC di era pandemi
yaitu sebesar 37,8%.
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